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ABSTRAK 

 

Aqidah memiliki makna yakni kepercayaan yang tersimpulkan 

dihati. Aqaid adalah jama‟ dari Aqodah. Itiqad berarti kepercayaan. 

Dalam ajaran Islam Aqidah mamiliki kedudukan yang sangat penting 

melainkan suatu bangunan, Aqidah adalah pondasi bagi bangunan 

tersebut, namun ajaran pada Islam yang lainnya yakni ibadah dan 

Akhlaq Aqidah yang benar merupakan landasan (asas) bagi tegaknya 

agama (din) dan merupakan syarat diterimnya pada hal hal amal. 

Secara terperinci (etimologi) dalam kata Aqidah diambil pada kata 

“al-aqdu yaitu ar-rabth (ikatan), Ial-ibraam (pengesahan, Ial-ihqam 

(penguatan), namun ada dari beberapa memiliki al-yaqiin (keyakinan) 

dan al-jamzmu (penetapan). Tulisan ini membahas pemikiran Buya 

Hamka tentang konsep Aqidah. Aqidah sangatlah penting dibahas 

sebagai dasar keimanan seseorang agar tidak larut dalam 

perkembangan di zaman modern ini, konsep Akidah Buya Hamka 

adalah Aqidah yang memiliki dasar rukun iman dan tauhid yang mana 

konsep Aqidah yang Buya Hamka jelaskan untuk mengajak Manusia 

agar tidak hanya beriman saja melainkan menjalankan Syari‟at-

Syari‟at Islam dan beribadah kepada Allah SWT. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research) yang jenis penelitiannya kualitatif dengan 

mengumpulkan data dan literatur terkait objek yang akan di teliti 

sebagai metode pengumpulan data yang bersifat deskriptif. Buya 

Hamka menjadi objek dari peneliti, sedangkan objek formalnya adalah 

konsep Aqidah. Teori yang digunakan adalah teori Aksiologi 

menyangkut maslah nilai kegunaan ilmu kerena ilmu harus di 

sesuikan dengan nilai-nilai budaya dan Aqidah sehingga nilai 

kegunaan ilmu itu dapat di rasakan oleh masyarakat. Aksiologi disebut 

teori tentang nilai yang menaruh perhatian baik dan buruk benar dan 

salah, serta tata cara dan tujuan, sehingga memiliki keterkaitan dengan 

konsep Aqidah Buya Hamka. 

Peneliti ini menemukan bahwa terdapat permasalahan yang 

mendasar mengenai Aqidah di era modern ini, konsep Aqidah Buya 

Hamka yang dasarnya adalah rukun iman dan menjalankan ibadah-

ibadah yang diperintahkan Allah SWT dapat merubah persoalan 

Aqidah di era modern dan khususnya di negara Indonesia secara 

mendasar filosofis. 

 

Kata kunci : Aqidah, Rukun Iman, Ibadah, Buya Hamka 
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ABSTRACT 

Aqidah has the meaning that is the belief that is concluded in the 

heart. Aqaid is the jama' of Aqodah. Itiqad means belief. In Islamic 

teachings, Aqidah has a very important position, but it is a building, 

Aqidah is the foundation for the building, but other Islamic teachings, 

namely worship and correct Aqidah morals, are the foundation 

(principle) for the upholding of religion (din) and is a condition for 

acceptance in matters charity thing. In detail (etymology) in the word 

aqidah is taken from the word "al-aqdu namely ar-rabth (bond), Ial-

ibraam (endorsement, Ial-ihqam (strengthening), but some have al-

yaqiin (belief) and al- jamzmu (determination). This paper discusses 

Buya Hamka's thoughts on the concept of aqidah. Aqidah is very 

important to be discussed as the basis of one's faith so that it does not 

dissolve in developments in modern times, the concept of Akidah 

Buya Hamka is Aqidah which has the basis of pillars of faith and 

monotheism which is the concept of Aqidah what buya hamka 

explained was to invite people not only to have faith but to carry out 

Islamic shari'ahs and worship Allah SWT. 

This research method is library research which is a qualitative 

research type by collecting data and literature related to the object to 

be examined as a descriptive data collection method. Buya Hamka is 

the object of the researcher, while the formal object is the concept of 

Aqidah. The theory used is the theory of axiology concerning the issue 

of the usefulness of knowledge because knowledge must be adapted to 

cultural values and Aqidah so that the value of the usefulness of 

knowledge can be felt by society. Axiology is called a theory of 

values that pays attention to good and bad, right and wrong, as well as 

procedures and goals, so that it is related to the concept of Aqidah 

Buya Hamka. 

This researcher found that there are fundamental problems regarding 

Aqidah in this modern era, the concept of Aqidah Buya Hamka, which 

is basically the pillars of faith and carrying out the acts of worship 

ordered by Allah SWT, can change the issue of Aqidah in the modern 

era and especially in the country of Indonesia, on a philosophical 

basis. 

 

Keywords: Aqidah, Pillarsof Faith, Worship, Buya Hamka 
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MOTTO 

 

لهوةَ وَيؤُْتوُا ال يْنَ ەۙ حُنفََاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصا َ مُخْلِصِيَْْ لََُ الِّ ا اِلَّا لِيَعْبُدُوا الّلّه وةَ وَمَآ اُمِرُوْٓ كه زا

مَةِ   لَِِ دِيْنُ القْيَِّ  وَذه

Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 

menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 

melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 

agama yang lurus (benar). 

( QS. Al-Bayyinah:5)
1 

 

 

 

  

                                                             
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 

(Bandung: Syaamil Cipta Media, 2014) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam sebuah research atau penelitian terlebih dahulu 

yang harus di lakukan ialah menentukan judul, judul selalu 

berkaitan dengan persoalan atau problem dalam kehidupan kita.
1
 

Sebagaimana mestinya sebuah penelitian atau penulisan skripsi 

tidak akan terlepas dari penegasan judul. Judul skripsi ini adalah 

“KONSEP AQIDAH ISLAM BUYA HAMKA DAN 

RELEVANSINYA DI ERA MODERN”. sebelum melangkah 

pada pembahasan selanjutnya, penulis menganggap perlu untuk 

menjelaskan beberapa pengertian dari judul Skripsi ini sehingga 

tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami dan 

memaknai istilah-istilah yang ada dalam judul proposal ini. 

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 

Konsep ialah sesuatu yang umum atau representasi 

intelektual yang abstrak dari situasi, objek atau peristiwa, suatu 

akal pikiran, suatu ide atau gambaran mental (kamus besar 

bahasa indonesia: KBBI). Menurut Singarimbun dan Efendi, 

konsep adalah generalisasi dari sekelompo fenomena atau 

kejadian-kejadian tertentu.
2
 Dan yang dimaksud dalam judul ini 

konsep adalah mengupas tuntas teori-teori yang ada dalam 

konsep pemikiran dalam judul tersebut. 

Aqidah Islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan 

bersifat pasti kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dengan segala 

pelaksanaan kewajiban, bertauhid Selanjutnya yaitu pengertian 

tentang Islam, Islam secara bahasa memiliki banyak pengertian, 

seperti berserah diri (aslama), tunduk patuh (istislam), bersih 

atau suci (saliim), selamat atau sejahtera (salama), dan 

                                                             
1 J Supranto, Metode Riset Aplikasinya Dalam Pemasaran, (Jakarta: 

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1991), H. 21. 
2 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1985), 

H.44. 



 

 
 

2 

perdamaian (silmu). Maka yang masing-masing sudah dijelaskan 

di Al-qur‟an. Maka yang masing-masing sudah dijelaskan di Al-

qur‟an. Islam yang dimaksud dalam hal ini adalah rukun Islam, 

yaitu lima tindakan dasar dalam Islam, dianggap sebagai pondasi 

wajib bagi orang-orang beriman dan merupakan dasar dari 

kehidupan muslim.
3
 

Era Modern adalah sesuatu yang baru, yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah zaman atau keadaan sosial 

masyarakat yang baru yang telah tersentuh hebatnya 

perkembangan dunia teknologi dan memiliki banyak manfaat 

baik positif maupun negatif dalam prilaku atau sikap tingkah 

laku individual pada era moderen ini. 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), lahir di 

Sungai Batang, Maninjau (Sumatera Barat) pada hari Ahad, 

tanggal 16 Februari 1908/13M 1326 H, di Desa kampung 

Molek, Meninjau, Sumatera Barat, dan meninggal di Jakarta 24 

Juli 1981.
4
 Ketokohan Hamka, dan keluasan ilmu 

pengetahuannya, serta kepeduliannya terhadap nasib umat Islam, 

tidak hanya terkenal di kalangan nasional saja, tetapi juga di 

Timur Tengah, dan Malaysia, bahkan Tun Abdul Razak, 

Perdana Menteri Malaysia, pernah mengatakan bahwa hamka 

bukan hanya milik bangsa Indonesia, tetapi juga kebanggaan 

bangsa-bangsa Asia Tenggara.
5
Hal ini bisa dilihat dari beberapa 

penghargaan yang diperolehnya. Pada tahun 1959, ia mendapat 

anugrah gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas Al-Azhar 

Kairo atas jasa-jasanya dalam mensyiarkan Agama Islam 

dibelahan dunia dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 

indah. Kemudian pada 6 juni 1974, kembali ia mendapat gelar 

penghormatan dari Universitas Kebangsaan Malasyia pada 

bidang kesusastraan, serta gelar Prof. Dr. Moestopo.
6
 

                                                             
3https://Pengkajianpelitahati.Wordpress.Com/2011/11/04/25/Konsep.Iman-

Islam-Dan-Ihsan.(11-27-18/15:23). 
4Abdul Haris, Etika HAMKA Kontruksi Etika Berbasis Rasional Religius, 

(Yogyakarta: LKIS,2010), H.Ix. 
5M.Yunan, Ensiklopedi Muhammadiyah, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2005), H. 136.  
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Dari beberapa uraian yang dijelaskan di atas maka penulis 

berpendapat bahwa Konsep Aqidah Islam Buya Hamka Dan 

Relevansinya Di Era Modern adalah suatu penelitian yang dapat 

membantu dalam membangun nilai-nilai aqidah dalam Islam dan 

diharapkan mampu untuk menjadi pedoman di era modern ini. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Problem ideologi atau kepercayaan suatu keimanan pada 

diri manusia pada era modern ini merupakan salah satu problem 

terbesar dan sangat krusial khususnya umat muslim. Agama dan 

aqidah inilah, semua urusan terbangun. Semua urusan tersebut, 

baik dan buruknya sangat bergantung pada baik dan buruknya 

agama, artinya, jika agama itu maka semua akan baik, begitu juga 

sebaliknya. Namun faktanya, dalam masalah agama dan aqidah 

(keyakinan), manusia telah berpecah belah dan menempuh jalan 

yang bermacam-macam. Semua jalan yang mereka tempuh 

merupakan jalan yang salah, menyimpang dari kebenaran serta 

tidak memberikan manfaat apapun, kecuali jalan orang yang 

mendapatkan hidayah kepada Agama Islam yang hakiki.  

Mereka mendapatkan keistiqamahan, kebaikan, dan 

kenyamanan dari segala sisi. Sebagian manusia, ada yang 

dipermainkan oleh syaitan sehingga mereka menyembah selain 

Allah Azza Wa Jalla, menyembah bebatuan, pepohonan, gambar, 

para nabi dan malaikat, menyembah orang shalih atau yang tidak 

shalih, padahal mereka meyakini hanya Allah Azza wa Jalla Rabb 

mereka, pemilik dan pencipta mereka tanpa ada sekutu bagi-Nya. 

Dengan demikian, berarti mereka mengakui tauhid rububiyah dan 

melencengan dari tauhid uluhiyah (mengesakan Allah Azza wa 

Jalla dalam hal ibadah). Mereka ini termasuk orang-orang musyrik 

meski dalam warna, mazhab dan kelompok yang berbeda. Semua 

kitab samawi (kitab yang Allah Azza Wa Jalla turunkan kepada 

para Nabi) telah mengabarkan kebinasaan dan kesengsaraan 

mereka.
7
 

                                                             
7 Ibid, H. 68. 
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Para Nabi dan Rasul telah bersepakat dalam menyerukan 

tauhid dan melarang kesyirikan. Mereka juga bersepakat bahwa 

orang yang menyekutukan Allah Azza wa Jalla diharamkan bagi 

mereka surga dan tempat mereka yang tepat adalah neraka. Akal 

yang sehat serta fitrah yang selamat juga mengisyaratkan 

buruknya perbuatan syirik, perbuatan menuhankan dan 

menyembah para makhluk. 
8
 

Pada kesyirikan itu batil secara syairi‟at dan rusak 

menurut akal yang sehat. Sebagian manusia, ada juga yang 

beriman kepada sebagian rasul dan kitab-kitab samawi serta 

menolak sebagian yang lainnya, padahal para rusul, dan kitab-

kitab samawi satu sama lainnya saling membenarkan dan 

bersepakat dalam masalah-masalah inti. Oleh karena itu, 

pendustaan orang-orang ini terhadap: sebagian kitab dan rasul 

telah membatalkan keimanan mereka terhadap sebagian yang 

lainnya, sehingga mereka tetap berada dalam penyimpangan, 

kebingungan dan kontradiksi. 

Aqidah secara bahasa berasal dari kata (عقد) yang berarti 

ikatan. Secara istilah adalah keyakinan hati atas sesuatu. Kata 

„Aqidah‟ tersebut dapat digunakan untuk ajaran yang terdapat 

dalam Islam, dan dapat pula digunakan untuk ajaran lain di luar 

Islam. Sehingga ada istilah Aqidah Islam, Aqidah nasrani; ada 

Aqidah yang benar atau lurus dan ada Aqidah yang sesat atau 

menyimpang. 

Dalam ajaran Islam, Aqidah Islam (Al-Aqidah Al-

Islamiyah) merupakan keyakinan atas sesuatu yang terdapat dalam 

apa yang disebut dengan rukun iman, yaitu keyakinan kepada 

Allah, Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari 

akhir, serta taqdir baik dan buruk. Hal ini didasarkan kepada 

Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 

Shahabat Umar bin Khathab Radiyallahu Anha yang dikenal 

dengan „Hadits Jibril‟. 

                                                             
8 Irwan Haryono, “Wawasan Pendidikan Islam Mengenai Akidah Ibadan 

dan Akhlak”, Jurnal: Idrak, Vol. 2 no. 1, (Desember, 2019), H. 100. 
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Dalam ajaran Islam, Aqidah memiliki kedudukan yang 

sangat penting. Ibarat suatu bangunan, Aqidah adalah pondasinya, 

sedangkan ajaran Islam yang lain, seperti Ibadah dan Akhlaq, 

adalah sesuatu yang dibangun di atasnya. Rumah yang dibangun 

tanpa pondasi adalah suatu bangunan yang sangat rapuh. Tidak 

usah ada gempa bumi atau badai, bahkan untuk sekedar menahan 

atau menanggung beban atap saja, bangunan tersebut akan runtuh 

dan hancur berantakan. Maka, Aqidah yang benar merupakan 

landasan (asas) bagi tegak agama (din) dan diterimanya suatu 

amal. Allah subahanahu wata`ala berfirman: 

                       

                             

Artinya: “ Maka barang siapa mengharapkan perjumpaan dengan 

Tuhannya (di  akhirat), maka hendaklah ia beramal shalih 

dan tidak menyekutukan seorang pun dalam beribadah 

kepada Tuhan” (Q.S. al-Kahf: 1109) 

 

Allah subahanahu wata`ala juga berfirman, 

                          

           

Artinya: “Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada 

nabi-nabi sebelummu, bahwa jika engkau betul-betul 

melakukan kesyirikan, maka sungguh amalmu akan 

hancur, dan kamu benar-benar akan termasuk orang-

orang yang merugi.” (Q.S. az Zumar: 6510) 

 

                                                             
9 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: AlFatih, 

2017). 
10 Ibid, H.102. 
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Mengingat pentingnya kedudukan Aqidah di atas, maka 

para Nabi dan Rasul mendahulukan dakwah dan pengajaran 

Islam dari aspek Aqidah, sebelum aspek yang lainnya. Rasulullah 

Salallahu `Alaihi wasalam berdakwah dan mengajarkan Islam 

pertama kali di kota Makkah dengan menanamkan nilai-nilai 

aqidah atau keimanan, dalam rentang waktu yang cukup panjang, 

yaitu selama kurang lebih tiga belas tahun.  

Dalam rentang waktu tersebut, kaum Muslimin yang 

merupakan minoritas di Makkah mendapatkan ujian keimanan 

yang sangat berat. Ujian berat itu kemudian terbukti menjadikan 

keimanan mereka sangat kuat, sehingga menjadi basis atau 

landasan yang kokoh bagi perjalanan perjuangan Islam 

selanjutnya. Sedangkan pengajaran dan penegakan hukum-

hukum Syariat dilakukan di Madinah, dalam rentang waktu yang 

lebih singkat, yaitu kurang lebih selama sepuluh tahun. Hal ini 

menjadi pelajaran bagi kita mengenai betapa penting dan teramat 

pokoknya Aqidah atau keimanan dalam ajaran Islam. 

Hamka memiliki pandangan yang jelas mengenai 

hubungan Islam dan manusia Hamka membuat konsep struktur 

ajaran Islam. Akhlak menempati urutan kedua setelah ajaran inti, 

yakni Tauhid. Artinya, Akhlak Islami seharusnya dijiwai oleh 

makna ”Laa Ilaaha Illa Allah”. Sementara itu, Syariah 

menempati urutan ketiga dari inti Tauhid demikian. Oleh karena 

itu, Syariah dalam Islam harus dijiwai Tauhid sekaligus akhlak. 

Adapun masalah-masalah kehidupan misalnya kebebasan dan 

sebagainya harus terikat atau dijiwai syariat Islam. 

Maka demikian, menurut pemikiran Hamka, perilaku 

umat Islam hendaknya sesuai syariat Islam, yang berintikan 

akhlak dan berpusat pada Tauhid. Hamka juga memandang 

manusia bukan hanya soal jasmani. Bagi Hamka, rohani manusia 

berasal dari pancaran cahaya Allah. Kendati demikian, jiwa atau 

roh tersebut bukanlah wujud Tuhan dan bukan pula sebagian dari 

Zat Allah. Rohani manusia merupakan rahasia Tuhan. Itulah yang 

menjadi penggerak orang Islam untuk selalu berusaha berakhlak 

Islami, untuk kemudian ia wafat dan kembali kepada Allah kelak.  
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Berdasarkan pemaparan di atas membuka sedikit 

wawasan tentang pengertian Aqidah Islam dalam pemikiran Buya 

Hamka. penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

kesempurnaan dalam Tauhid yang di dasarkan pada Aqidah 

Islamiyah. tuntunan penelitian yang menggunakan pemikiran 

tentang Aqidah Islam dalam permikiran Buya Hamka. oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada judul: 

Konsep Aqidah Islam Buya Hamka Dan Relevansinya Di Era 

Modern. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis 

menetapkan fokus penelitian ini yaitu, tentang pemikiran 

Aqidah Islam Buya Hamka. 

2. Sub focus penelitian 

Dari focus penelitian di atas, maka peneliti 

memfokuskan penelitiannya terhadap bagaimana konsep 

Aqidah Islam Buya Hamka dan Relevansinya di era modern, 

maka sub-fokus penelitiannya sebagai berikut: 

a. Konsep Aqidah Islam Buya Hamka 

b. Relevansi konsep Aqidah Islam Buya Hamka Di Era 

Modern 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan pokok permasalahan yang akan di teliti. Maka pokok 

permaslahan yang akan di teliti yaitu:  

1. Bagaimana konsep Aqidah Islam Buya Hamka? 

2. Bagaimana Relevansi Aqidah Islam Buya Hamka Di Era 

Modern?  
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E. Tujuan penelitian  

Atas dasar merumuskan masalah diatas, maka penulis 

ingin memiliki beberapa tujuan dan kegunaan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep Aqidah Islam Buya Hamka 

b. Untuk mengetahui Relevansi konsep Aqidah Islam Buya 

Hamka  

 

F. Manfaat penelitian  

Suatu penelitian pada umumnya berisi tentang penemuan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan. Adapun manfaat penelitian 

ini adalah sebagi berikut:  

a. Diharapkan mampu memperkaya Khazanah pemikiran 

islam terutama mengenai Aqidah Islam Buya Hamka. 

b. Menjadi contributor dalam peroses tranformasi dan 

resolusi masalah Aqidah Islam di era modern di kalangan 

pelajar maupun orang awam.  

 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan  

Seperti telah di sebutkan di atas pokok permasalahan, 

bahwasanya telaah ini memfokuskan pada kajian “Konsep Aqidah 

Islam Buya Hamka Dan Relevansinya Di Era Modern”. Penelitian 

ini memiliki objek material yakni Buya Hamka, sedangkan objek 

formalnya adalah Aqidah. 

Adapun sumber-sumber yang di gunakan penulis untuk 

Menyusun Skripsi ini adalah melalui library research. Sumber 

atau karya ilmiah Skripsi atau jurnal antara lain: 

1. Moch. Badrus Soleh, filsafat manusia hamka dan relevansinya 

terhadap kehidupan manusia dewasa ini, (skripsi: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019), membahas tentang persoalan 

hidup manusia sampai dengan hakikat manusia. 
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2. Muhammad awal pane, Perpektif Hamka Tentang Amar 

Ma‟ruf Nahi Munkar Telaah tafsir al-azhar, (skripsi: UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta,2021), membahas tentang Buya 

Hamka menjelaskan dalam tafsir al-Azhar hendaklah ada 

suatu kesadaran diri dan suatu golongan dari umat ini untuk 

menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari perbuatan 

yang munkar. Dengan demikian agama ini tetap tegak dan 

tidak seolah-olah mati. 

3. Rahmad Alkhadafi, Diskursus Ketuhanan Menurut Hamka, 

(skripsi: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), Skripsi ini 

membahas tentang diskursus ketuhanan menurut Hamka. 

keberadaan Tuhan adalah masalah paling fundamental dalam 

segmen pemikiran manusia, karena penerimaan maupun 

penolakan terhadapnya memberikan konsekuensi logis 

berdampak luas. 

4. Rafli, Konsep Aqidah Menurut Buya Hamka, (skripsi: UIN 

Siltan Sarif Kasim Riau, 2020), skripsi ini membahas tentang 

konsep Aqidah Buya Hamka Aqidah sebagai bagian yang 

peling penting bagi kehidupan seorang Muslim. Menurut 

Buya Hamka aqidah adalah ajaran yang sangat besar 

pengaruhnya untuk menggembleng jiwa sehingga kuat dan 

teguh. Kebebasan jiwa, kemerdekaan, pribadi dan hilangnya 

rasa takut menghadapi segala kesusahan hidup, keberanian 

menghadapi segala kesulitan, sehingga  tidak  berbeda  

diantara  hidup  dan  mati,  asal  untuk  mencari  ridha Allah, 

bahkan boleh dikatakan bahwa Aqidah itu adalah   pembentuk 

tujuan hidup yang sejati bagi manusia. 

5. Eni Komariyah, Pemantapan Aqidah Remaja Islam Di Era 

Globalisasi, (skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2019),  

skripsi ini membahas tentang bagaimana upaya-upaya 

pemantapan aqidah remaja islam di era globalisai yang 

meresahkan di kalangan remaja, di era globalisasi yang kian 

pesat arus perkembangannya dan tidak bisa di bending 

ataupun di control kalangan remaja dengan maslah tawuran di 

kalangan pelajar, pergaulan asusila, di kalangan pelajar, 

pornografi, dan banyaknya remaja yang terkena candu akan 
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narkotika, penyimpangan prilaku seperti ini menjadi ukuran 

atas kemunduran moral, akhlak dan aqidah di kalangan 

remaja. 

 

H. Metode penelitian  

Penelitian merupakan nupaya untuk memperoleh 

kebenaran, yang harus didasarkan olrh proses berfikir ilmiah yang 

di tuangkan dalam metode il,iah. Metode ilmiag yaitu cara 

melakukan sesuatu menurut aturan tertentu. Metodologi itu 

berasal dari metode, sehingga dapat di katakana metode adalah 

suatu proses atau prosedur yang sistematis berdasarkan prinsip 

dan Teknik ilmiah yang dipakai oleh ilmu untuk mencapai sesuatu 

tujuan.
11

 

Penelitian ini mengkaji pemikiran seorang tokoh dengan 

mengumpulkan data yang berasal sumber kepustakaan yang erat 

kaitannya dengan judul yang akan dikaji. Oleh sebab itu penelitian 

ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian ini penelitian Pustaka atau (library research) 

ialah serakaian kegiatan dalam metode pengumpulan data 

Pustaka, membaca dan mencatat serta mengelola bahan 

penelitian.
12

 Seluruh data kemudian di Analisa, yang 

bersumber dari buku-buku atau tulisan yang terdapat di media 

baik cetak maupun elektronik. Adapun data-data tersebut 

tidak terbatas hanya pada buku atau jurnal tetapi juga 

melibatkan tulisan-tulisan orang lain yang memiliki kaitannya 

dengan penelitian ini. 

b. Sifat penelitian ini adalah Deskriptif, data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata gambara dan bukan angka selain itu, semua 

yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 

                                                             
11 Juliansyah Noor, metodologi penelitian, 1st ed. (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2011).22 
12 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan,3rd ed. (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2014). 3 
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obyek yang sudah diteliti. Data yang berasal dari naskah, 

catatan, dokumen dan sebagainya tersebut dideskripsikan 

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan 

atau realita.
13

 

 

2. Teknik pengumpulan data  

Dalam penelitian ini peneliti menelusuri literatur-literatur 

yang membahas tentang objek penelitian. Kemudian peneliti 

merupakan baca teknik catat. Teknik baca merupakan pada tingkat 

ini peneliti mendahulukan data-data yang berkaitan data primer. 

Jikalau hal ini telah dianggap cukup maka peneliti kemudian 

melakukan pengumpulan data pada sumber data sekunder yang 

berhubungan dengan objek formal.
14

 Sedangkan Teknik catat 

merupakan upaya mencatat, merekam suatu data atau keterangan 

penting secara sistematis hal-hal yang dapat memudahkan 

perjalanan peneliti.
15

 

Data primer adalah data pokok menjadi objek penelitian 

yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini. 

a. Prof. Dr Hamka, Lembaga Hidup, Muh. Iqbal Santosa, 

Jakarta: Republik Penerbit, 2015. 

b. Hamka, Studi Islam, Mardiati. Jakarta: Gema Insani, 2020. 

c. Prof. Dr Hamka, Pelajaran Agama Islam Hamka Berbicara 

Tentang Rukun Iman. Jumi Haryani. Jakarta: Gema Insani, 

2018. 

d. Hamka, Ahlakul Karimah, Muhammad Hasan Sr, Jakarta: 

Gema Insani, 2017. 

Sedangkan data sekunder yang didapatkan melalui 

beberapa buku-buku dan jurnal yang erat memiliki kaitannya 

dengan judul penelitian yang akan di teliti oleh peneliti. 

 

                                                             
13 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, 1st ed. (Jakarta: PT Raja 

GrafindoPersada, 1997).66 
14 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 1st ed. (Yogyakarta: 

Paradigma, 2005) 158 
15 ibid,hal 159 
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3. Metode Pengolahan Data  

Adapun metode yang gunakan dalam pengolahan data ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti terlebih dahulu mengumpulkan buku-buku atau 

referensiyang berhubungan dengan aqidah dan pemikiran 

buya hamka. 

b. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, 

yaitu data primer dan data sekunder karena jenis penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan, maka sumber-sumber utama 

adalah buku-buku. Dalam hal ini peneliti menggunakan dua 

sumber penelitian. 

c. Sumber data perimer adalah sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber aslinya yaitu karya buya hamka. 

Untuk menyelesaikan sebuah penelitian ini, sumber yang 

peneliti jadikan sebagai rujukan adalah buya hamka, Lembaga 

hidup, studi islam, pelajaran agama islam, ahlaqul karimah, 

tasawuf modern, falsafah hidup. 

d. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh penelitu 

dari orang lain atau data yang tidak berkaitan langsung dari 

sumber asli. Untuk melengkapi data-data yang memang sulit 

untuk diperoleh , maka data yang sudah diperoleh dilengkapi 

oleh literatur-literatur yang menuliskan tentang tokoh ini 

kemudian mengklasifikasikan tulisan-tulisan tersebut yang 

ada relevansinya dengan judul yang dibahas. 

 

4. Metode analisis data 

Memiliki hal yang bertujuan untuk memudahkan dan 

memahami data-data yang didapatkan dalam penelitian. Metode 

yang digunakan adalah: 

a. Metode deduksi, dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode deduksi. Yakni buku karya tokoh yang 

menjadi objek kerna penelitian ini bersifat umum ke sifat 
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khusus sehingga peneliti ini diawali dengan teori yang sudah 

ada.
16

 

b. Metode Interpretasi, menyelami secara eksplisit dan implisit 

pemikiran buya hamka dari awal pengumpulan data sampai 

pada deskriptif analisis. Kemudian interpestasi yang di 

tangkap pada objek dapat didokumentasikan oleh subyek.
17

 

c. Metode penarikan kesinambungan, penulis meneliti poko-

pokok pemikiran buya hamka yang berkaitannya dengan latar 

belakang dan meninjau ulang Kembali hasil analisis dan 

menilai implikasi dari makna yang muncul dalam penelitian.
18

 

Dan menggunakan metode deduksi. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dibutuhkan untuk membatasi dan 

mengarahkan kepada hasil penelitian yang jelas dan akurat. Maka 

penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang dijawab 

secara normative dalam kegiatan penelitian serta karya-karya 

ilmiah. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini yang 

terdiri dari beberapa bagian: 

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini memuat 

tentang penegasan judul, latar belakang maslah, focus dan manfaat 

penelitian, kajiamn penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Gambaran dalam bab ini 

menjelaskan tentang mengapa penulisan ini di lakukan dan ada 

penjelasan dalam sebuah permasalahan aqidah. 

 Bab kedua berisi landasan teori, tinjaun Aqidah Islam yang 

membahas tentang Aqidah Islam. Maka dari itu dalam bab ini 

memuat pengertian Aqidah, tahapan Aqidah, dasar-dasar Aqidah, 

dan persoalan Aqidah Islam di era modern. 

 Bab ketiga berisi latar belakang Buya Hamka dan adapun 

pembahasan yang akan di tulis pada bab ini yaitu biografi Buya 

                                                             
16 AndraTersiana, Metode Penelitian, 1st ed. (Yogyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2020).18 
17 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat.76 
18 Morissan, Riset Kualitatif, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2019).21 
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Hamka, karya-karya Buya Hamka, dan pokok-pokok pemikiran 

Buya Hamka. 

 Bab keempat berisi tentang konsep Aqidah Islam perspektif  

Buya Hamka, dan relevansi Aqidah Islam perspektif  Buya 

Hamka di era modern. 

 Bab kelima berisi tentang kesimpulan atas temuan-temuan 

kemudian dilengkapi dengan saran. 



 

55 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulannya bahwa 

Konsep Aqidah Islam Buya Hamka meliputi rukun Iman, 

Syari‟at, dan ibadah. mengimani dengan sepenuh hati Rukun 

Iman, menta‟ati Syari‟at-Syari‟at Islam dan menjalankan 

Ibadah-Ibadah yang di perintahkan oleh Allah SWT.  

2. Berdasarkan penelitian sederhana yang telah dilakukan, 

konsep Aqidah Islam Buya Hamka Relevan untuk di terapkan 

di era modern. Karena Orang-Orang Muslim di era modern ini 

masih banyak orang Muslim yang melanggar perintah-

perintah Allah SWT. Dengan adanya konsep Aqidah Islam 

Buya Hamka ini bisa merubah pemikiran dan prilaku Orang-

Orang Muslim di era modern khususnya orang-orang di 

Indonesia.  

 

B. Saran 

1. Berdasarkan penelitian dan kesimpulan oleh peneliti terdapat 

saran sebagai berikut: Apa yang penulis sajikan ini adalah 

merupakan sebagian dari banyaknya pemikiran Buya Hamka, 

salah satunya adalah Konsep Akidah Islam Buya Hamka di 

Era Modern. Oleh karena itu mengetahui lebih mendalam 

pada konsep Akidah Islam Buya Hamka di Era Modern maka 

perlu dilakukan pengkajian ulang yang lebih mendalam. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

kekurangan dan belum sempurna, oleh karena itu sangat 

diharapkan agar dapat dikajikan kearah yang lebih baik oleh 

peneliti lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang 

pemikiran Buya Hamka dapat dapat di kaji lebih dalam lagi 

dari perspektif filsafat, teologi, epistemology dan lain 

sebagainya. 
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